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KELIMPAHAN KUMBANG LUCANID Coleoptera: Lucanidae DI CAGAR ALAM
TANGKOKO DUASAUDARA, SULAWESI UTARA

(Lucanids Beetle Abudance Coleoptera: Lucanidae) in the Tangkoko Duasaudara
Nature Reserve, North Sulawesi)

Roni Koneri
Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Sam Ratulangi,
Jalan Kampus Bahu, Manado

ABSTRACT

Lucanide beetles play a very important role in forest ecosystem and as an crucial element of
biodiversity. The objectives of the research were to study the lucanids beetle abundance
(Coleoptera: Lucanidae) in the Tangkoko Duasaudara nature reserve, North Sulawesi. Research
was conducted over three months. Ecological samplings were conducted in three degree of forest
habitat (primary forest, secondary forest, and margin forest). Beetles were surveyed by using light
traps. The result indicated that number of species recorded was 18 individuals consist of 5 species.
The highest abudance of species found in primary forest, while the lowest at the margin forest.
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PENDAHULUAN

Serangga mempunyai peran
penting dalam kehidupan manusia. Nilai
ekonomi  serangga dapat mencapai
trilyunan rupiah setiap tahun. Nilai yang
menguntungkan dapat berasal dari produk
seperti madu, royal jelly, sutera, jasa
penyerbukan, agens hayati, perombak,
pariwisata, sumbangan dalam ilmu
pengetahuan, dan peran dalam ekosistem.
Jutaan ton produk pertanian hilang karena
kerusakan yang disebabkan oleh serangga.

Kumbang lucanid merupakan salah
satu jenis serangga dalam Ordo Coleoptera
dan Famili Lucanidae. Keberadaan
kumbang lucanid pada ekosistem hutan
sangat penting artinya dari segi ekologi
yaitu dalam menjaga keseimbangan
ekosistem, terutama dalam jaring makanan
karena kumbang ini bersifat saproxylic
yaitu sebagai pengurai bahan organik
(kayu mati) di hutan. Peran ekologis
dilakukan oleh kumbang lucanid sebagian
besar terjadi pada fase larva.
Dibandingkan dengan hewan saproxylic
lainnya kumbang lucanid pada fase imago
memiliki ukuran tubuh lebih kecil, akan

tetapi peranan perombakannya jauh lebih
besar dibandingkan kelompok hewan
lainnya karena memiliki jumlah jenis dan
biomasa jauh lebih tinggi (Kahono & Amir
2003). Kecepatan perombakan dari larva
hewan ini cukup besar karena menurut
Dajoz (1974) larva kumbang lucanid
seberat satu gram mempunyai kecepatan
memakan kayu lapuk sebesar 22,5
cm’/hari.

Secara ekonomis kumbang lucanid
adalah komoditi hiasan dan benda koleksi
yang  bernilai  tinggi. Hal ini
mengakibatkan peningkatan perburuan
terhadap kumbang ini sehingga terjadi
penurunan populasi yang sangat drastis.

Selama ini kelimpahan spesies
kumbang lucanid di Indonesia bagian
Timur, khususnya di Sulawesi Utara
belum pernah  dilakukan.  Padahal
informasi ini sangat penting mengingat
pada saat ini perburuan dan perdagangan
kumbang lucanid dilakukan secara besar-
besaran. Hasil penelitian Koneri (2007) di
kawasan hutan Gunung Salak mencatat
bahwa dari satu orang pedagang kumbang
lucanid dapat mengekspor ke Jepang
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sebanyak 9.180 individu/tahun (765
individu/bulan). Untuk itu sebelum kita
kehilangan keanekaragaman hayati
khususnya kumbang lucanid, maka data
tentang kelimpahan kumbang tersebut
sangat penting sebagai data dasar
keanekaragaman hayati dan bahan
pertimbangan dalam memformulasikan
strategi konservasinya.

Penelitian ini bertujuan - mengkaji
kelimpahan kumbang lucanid (Coleoptera:
Lucanidae) di Cagar Alam Tangkoko
Duasaudara, Sulawesi Utara. Manfaat
penelitian ini  dapat dijadikan sebagai
database tentang kelimpahan kumbang
lucanid di Indonesia bagian Timur
khususnya Sulawesi Utara, serta menjadi
bahan  pertimbangan dalam  upaya
mengembangkan konservasi kumbang
lucanid baik secara in situ maupun ex situ
di Cagar Alam Tangkoko Duasaudara,
Sulawesi Utara.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Cagar
Alam Tangkoko Duasaudara, Sulawesi
Utara. Penelitian berlangsung selama tiga
bulan. Penentuan titik pengambilan sampel
dilakukan pada lokasi yang terpilih
berdasarkan hasil survey. Berdasarkan
kondisi hutan maka ada tiga tipe hutan
yang jadikan lokasi pengambilan sampel
adalah  yaitu: kawasan pinggir hutan
(hutannya terganggu dan perbatasan antara
hutan Cagar Alam dengan ladang atau
perkebunan penduduk), hutan sekunder
(hutannya relatif kurang terganggu, hanya
terjadi pengambilan rotan), hutan primer
(hutannya tidak terganggu dan diameter

pohonnya ada yang mencapai lebih dari -

100 cm). _

Pada masing-masing tipe hutan
ditentukan titik pengambilan sampel. Jarak
antar titik pada setiap tipe hutan antara 500
— 1000 m. Penentuan titik sampel
berdasarkan keadaan lokasi penelitian
yang memungkinkan untuk memasang
perangkap lampu. Total titik pengambilan

sampel sebanyak 6 titik, dengan masing-
masing 2 titik sampel pada setiap lokasi.

Teknik pengambilan  sampel
kumbang lucanid menggunakan perangkap
lampu (/ight trap) (Koneri 2007). Metode
perangkap lampu terdiri dari lampu
bohlam mercury 160 watt, bohlam 20 watt
dan halogen 300 watt 220 volt, ketiga
bohlam dipasang di depan layar kain putih
(2 x 2 m) selama 5 jam (pukul 18-23 Wita)
pada setiap titik pengambilan sampel pada
bulan gelap. Perangkap lampu dipasang
dengan ketinggian + 2 meter di atas
permukaan tanah.

Pengambilan sampel dilakukan
setiap satu kali dalam sebulan pada bulan
gelap dan pada titik yang sama selama 3
bulan. Kumbang lucanid yang terbang dan
yang hinggap di layar dicatat jumlah dan
jenisnya.  Spesies yang  belum
teridentifikasi maka sampel dikumpulkan
dalam suatu botol berisi alkohol 70%
untuk selanjutnya diidentifikasi secara
teliti di laboratorium. Identifikasi spesies
kumbang lucanid mengacu kepada buku
Weng dan Tung (1983) dan Mizunuma
dan Nagai (1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelimpahan spesies famili
Lucanidae yang ditemukan selama

penelitian sebanyak 18 individu yang
meliputi 5 spesies. Hutan primer
merupakan habitat yang paling banyak
ditemukan jumlah individunya (9 individu
atau 50%), lokasi berikutnya adalah
hutan sekunder (5 individu atau 27,78%)
dan jumlah individu yang muncul paling
sedikit (4 individu atau 22,22%) pada
pinggir hutan atau hutan sangat terganggu
(Tabel 1).

Jumlah spesies yang ditemukan di
Cagar Alam Tangkoko Dua Saudara baru
mencapai 2,81 % dari 178 spesies
kumbang lucanid yang pernah dilaporkan
terdapat di Indonesia (Mizunuma & Nagai
1994). Jumlah spesies tersebut sangat
rendah dibandingkan dengan Taman
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Nasional Bogani Nani  Wartabone
diperoleh  sebesar  5,62%. Menurut
Noerdjito  (2006)  anggota  spesies

kumbang lucanid yang pernah ditemukan
di Taman Nasional Gunung Halimun dan
Gunung Gede Pangrango sebanyak 14
spesies (7,86%). Sedangkan Koneri (2007)
menemukan jumlah spesies kumbang
lucanid di Gunung Salak sebanyak 12
spesies (6,74%). Mizunuma dan Nagai
(1994) melaporkan bahwa  spesies
kumbang lucanid yang diketahui di pulau
Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi
masing-masing sebanyak 90; 50 dan 44
spesies, sedangkan di pulau Jawa hanya 32
spesies.

Spesies yang dominan ditemukan
pada tiga tipe hutan hutan adalah
Prosopocoilus ocipitalis, yaitu sebanyak 8
individu (44,44%). Kemudian diikuti oleh
Prosopocoilus  tragulus  sebanyak 4
individu (22,22%), sedangkan spesies
yang memiliki jumlah individu paling
sedikit adalah Prosopocoilus fabricei (satu
individu  atau  5,56%). Walaupun
Prosopocoilus fabricei dominan pada
ketiga tingkat gangguan hutan, tapi pada
hutan primer spesies yang paling banyak
ditemukan  adalah Cyclommatus
canaliculatus (Tabel 1)

Berdasarkan jumlah individu yang
ditemukan pada setiap tingkat gangguan
hutan, maka ditemukan empat spesies
kumbang lucanid yang jumlah individunya
cenderung menurun dengan semakin

terganggunya habitat yaitu Cyclommatus
canaliculatus, Dorcus titanus,
Prosopocoilus fabricei dan Prosopocoilus
tragulus. Prosopocoilus ocipitalis
merupakan spesies kelimpahannya rendah
pada hutan primer, sedangkan pada hutan
sekunder (hutan kurang mendapat
gangguan) dan pinggir hutan jumlah
individunya bertambah. (Tabel 1).

Dari 5 spesies yang ditemukan di
Cagar Alam Tangkoko sebanyak 2 spesies
yaitu  Prosopocoilus  fabricei  dan
Prosopocoilus tragulus ~ merupakan
endemik di Sulawesi (Mizunuma & Nagai
1994). Tiga  spesies  sisanya,
penyebarannya lebih luas lagi yaitu selain
ditemukan di Pulau Sulawesi juga
ditemukan di pulau lain, C. canaliculatus
(Pulau: Sumatera, Kalimantan, dan Jawa),
D. titanus (P. Sumatera), P. occipitalis (P.
Sumatera, P. Kalimantan dan P.
Jawa)(Mizunuma & Nagai 1994).

Cyclommatus canaliculatus,
Dorcus titanus, dan Prosopocoilus fabricei
merupakan spesies kumbang lucanid yang
tidak ditemukan pada pinggir hutan atau
hutan sangat terganggu, hal ini disebabkan
karena spesies ini lebih menyukai hutan
yang kanopinya lebih rapat dan masih
banyaknya jatuhan kayu lapuk. Hasil
pengamatan terhadap vegetasi bahwa pada
hutan hutan primer penutupan kanopinya
lebih rapat dan volume jatuhan kayu
lapuknya lebih banyak.

Tabel 1 Kelimpahan spesies kumbang lucanid pada tiga tipe habitat di hutan Cagar

Alam Tangkoko, Sulawesi Utara

No | Soesi Htn primer | sHtn sekunder | Pinggir htn | Total
i i Im [ % | Jml | % Jml [ % | Jml [ %
Cyclommatus

1 canaliculatus 3 16.67 | 0 0.00 0 0.00 |3 16.67

2 | Dorcus tinanus 1 5:56 J 1 5.56 0 0.00 |2 11.11

3 | Prosopocoilus fabricei 1 556 |0 0.00 0 0.00 |1 5.56

4 | Prosopocoilus ocipitalis ~ | 2 111 %3 16.67 3 16.67 | 8 44.44

5 | Prosopocoilus tragulus 2 .11 4 5.56 1 556 |4 2222
Kelimpahan 9 50.00 | 5 27.78 4 2222 | i8 | 100.00
Jml Spesies 5 3 2 5




Kelimpahan  kumbang lucanid
- sangat dipengaruhi oleh tingkat gangguan
hutan. Hal ini disebabkan karena
terjadinya  perbedaan  struktur dan
komposisi vegetasi, volume jatuhan kayu
lapuk dan faktor lingkungan lainnya yang
mendukung kehidupan kumbang lucanid.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kelimpahan spesies kumbang

lucanid yang ditemukan di Cagar Alam
Tangkoko sebanyak 5 spesies yang
meliputi 8 individu dan jumlah spesies ini
baru mencapai 2,81% dari 178 spesies
kumbang lucanid yang pernah dilaporkan
ditemukan di Indonesia. Kelimpahan
spesies tertinggi ditemukan pada hutan
primer, sedangkan jumlah spesies yang
paling sedikit terdapat pada pinggir hutan.

Saran
Mengingat begitu seriusnya
pengaruh  kerusakan hutan terhadap

keberadaan kumbang lucanid di hutan
Cagar Alam Tangkoko, maka diharapkan
kepada pihak terkait hendaknya tetap
menjaga kelestarian hutan dan mencegah
terjadinya alih fungsi lahan hutan menjadi
lahan pertanian.
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